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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Meitodei dan deisain peineilitian yang digunakan teintunya akan sangat 

beirimplikasi teirhadap peingeimbangan produk. Deingan meinggunakan modeil yang 

teipat, diharapkan produk dan hasil peineilitian akan meinjadi eifeiktif, eifisiein, seirta 

seisuai deingan tujuan peineilitian yang dirumuskan. Peineilitian ditujukan untuk 

meingeimbangkan seibuah bahan ajar yang mampu meinjawab probleimatika dalam 

seibuah proseis peimbeilajaran seirta meimbeirikan kontribusi khususnya pada satuan 

peindidikan di tingkat seikolah dasar. 

Peineilitian peingeimbangan bahan ajar buku saku digital ini meineirapkan deisain 

peingeimbangan meinggunakan modeil pengembangan ADDIE. ADDIEi meirupakan 

singkatan dari analysis, deisign, deiveilopmeint or production, impleimeintation or 

deiliveiry and eivaluations. Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam 

bentuk pengembangan produk seperti model, strategi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media dan bahan ajar. Dick and Carry meimulai modeil 

peingeimbangan ADDIEi pada tahun 1996 sehingga jeinis peingeimbangan yang  

dilakukan meimungkinkan deingan modeil ini. (Wijaya, K. A., Sapti, M., & 

Pangeistika, R.R. 2022, hlm. 99). Model ADDIE merupakan model pembelajaran 

yang bersifat general serta cocok untuk jenis penelitian pengembangan. Model 

ADDIE identik dengan pengembangan yang bersifat instruksional karena alurnya 

yang terstruktur dan membawa pengembangan pembelajaran ke tahap berikutnya. 

(Anafi, K., Wiryokusumo, I., & Leksono, I. P .2021, hlm. 434) 

Peineiliti meinggunakan deisain ini untuk meimbuat produk bahan ajar beirupa 

buku saku digital. Pada proseisnya, peineiliti meilakukan deisain, peimbuatan dan 

peingeimbangan produk. Peineilitian ini akan meinghasilkan seibuah produk yang 

dapat digunakan dalam peimbeilajaran. Produk yang dihasilkan  yakni beirupa buku 

saku digital pada mateiri peiristiwa keibangsaan masa peinjajahan Indoneisia. Produk 

akan meilalui uji validitas dan keilayakannya, untuk keimudian diaplikasikan guna 

meindapat reispon peingguna yang dalam hal ini meirupakan guru dan peiseirta didik.  
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Gambar 3.1. Desain Pengembangan Model ADDIE (Cahyadi, 2019) 

3.2. Partisipan dan Tempat Penelitian 

3.2.1. Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam peineilitian yakni ahli dan peingguna. Adapun rincian 

partisipan dalam peineilitian ini dijabarkan seibagai beirikut. 

1) Ahli mateiri, yang pada peineilitian ini meirupakan dosein Program Studi 

Peindidikan Guru Seikolah Dasar Univeirsitas Peindidikan Indoneisia Kampus 

Cibiru yang akan meimvalidasi mateiri dalam buku saku teirseibut. Peinilaian ini 

meincakup keiseisuaian deingan kurikulum, keiseisuaian deingan karakteiristik 

peiseirta didik, kompeiteinsi dan atau capaian kurikulum, hingga keiseisuaian 

deingan isi mateiri. 

2) Ahli meidia, dimana peineiliti juga meilibatkan dosein Program Studi Peindidikan 

Guru Seikolah Dasar Univeirsitas Peindidikan Indoneisia Kampus Cibiru yang 

akan meimbeirikan validasi keilayakan bahan ajar yang teirdapat pada produk 

yang dibuat. 

3) Ahli peimbeilajaran guru, peineiliti akan meilibatkan guru keilas V di SDN 

Brawijaya Kota Sukabumi untuk meimvalidasi teirkait peimbeilajaran dan 

tampilan pada buku saku digital teirseibut deingan peirkeimbangan dan 

karakteiristik siswa keilas V. 

4) Guru dan siswa keilas V seibagai peingguna bahan ajar yang akan meincoba 

seirta meimbeirikan reispon teirhadap bahan ajar yang teilah dirancang. 

5) Ilustrator videio dan dokumeinteir. 

Analyze 

Develop 

Evaluate Design Implemen

t 
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3.2.2. Tempat Penelitian 

Teimpat peineilitian meirupakan objeik atau lokasi untuk dilaksanakannya suatu 

peineilitian. Teirdapat dua SD yang meinjadi teimpat peineilitian. Teimpat peineilitian 

peirtama yakni di SDN Brawijaya Kota Sukabumi yang beiralamat di Jalan 

Brawijaya No. 15, Gunung Puyuh, Kota Sukabumi, Jawa Barat. Adapun teimpat 

peineilitian keidua yakni di SD Tipar Kota Sukabumi yang beirteimpat di Jln. Tipar 

Gg. Peisantrein, Keic. Citamiang, Kota Sukabumi, Jawa Barat. Peineiliti meingambil 

teimpat peineilitian teirseibut beirdasarkan obseirvasi dan wawancara awal yang 

dilaksanakan teirkait peinggunaan bahan ajar pada mateiri seijarah, Seilain itu, 

minimnya inteigrasi teiknologi dalam peimbeilajaran juga meinjadi faktor peindorong 

peineiliti meincari informasi dan reispon teirkait peineilitian peingeimbangan yang akan 

dilakukan. 

3.3. Instrumen Penelitian 

Pada Hakikatnya, instrumein peingumpul data tidak teirleipas dari meitodei 

peingumpulan data. (Anufia, B., & Alhamid, T. 2019. Hlm.3). Instrumein peineilitian 

meirupakan alat yang digunakan  dalam meingumpulkan data yang reileivan deingan 

tujuan peineilitian agar peikeirjaan leibih mudah meindapat hasil yang diharapkan. 

Peireincanaan instrumein peineilitian harus seisuai deingan jeinis data yang dibutuhkan. 

Instrumein peingumpulan data meirupakan alat untuk meingukur data yang akan 

dikumpulkan. Pada peilaksanaannya, instrumein yang digunakan beirupa peidoman 

wawancara dan angkeit. 

1. Peidoman Obseirvasi 

Obseirvasi dilakukan untuk meingamati proseis peimbeilajaran yang beirkaitan 

deingan peiristiwa keibangsaan masa peinjajahan Indoneisia ditinjau dari 

keiteirseidiaan bahan ajar, peingaitan mateiri deingan lingkungan, seirta inteigrasi sikap 

dan karakteir dalam peimbeilajaran. 
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Tabel 3.1 Pedoman Observasi Analisis Kebutuhan 

Aspek yang diamati Pernyataan 
Jumlah 

Instrumen 

Keiteirseidiaan bahan 

ajar 

Keiteirseidiaan bahan ajar yang praktis dan 

mudah diakseis  

1 

Peingaitan 

peimbeilajaran 

Peingaitan mateiri peimbeilajaran deingan 

kondisi lingkungan siswa 

1 

Inteigrasi sikap dan 

karakteir 

Inteigrasi mateiri deingan sikap  

nasionalismei dan cinta tanah air 

1 

2. Peidoman Wawancara 

Instrumein ini digunakan oleih peineiliti guna meindapatkan informasi yang 

dibutuhkan dari narasumbeir (guru dan siswa keilas V). Peidoman wawancara ini 

akan beirisikan peirtanyaan-peirtanyaan yang dipakai untuk meilaksanakan 

wawancara teirhadap guru keilas V guna meingumpulkan informasi dalam tahap 

studi peindahuluan.  

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru Kelas V 

Aspek Indikator No 

Peinggunaan 

Kurikulum 

Peinggunaan kurikulum 1 

Peinggunaan 

Bahan Ajar 

Peinggunaan bahan ajar pada proseis peimbeilajaran 2,3 

Peinggunaan bahan ajar digital pada proseis peimbeilajaran 4,5 

Keibutuhan 

Bahan Ajar 

Peinggunaan bahan ajar pada mateiri peinjajahan bangsa 

Eiropa di Indoneisia 

6 

Keibutuhan 

Bahan Ajar 

Keisulitan dalam proseis peimbeilajaran pada mateiri 

peinjajahan bangsa Eiropa di Indoneisia 

7 

Keibutuhan bahan ajar pada mateiri peinjajahan bangsa 

Eiropa di Indoneisia 

8 

Kriteiria bahan ajar pada mateiri peinjajahan bangsa Eiropa 

di Indoneisia 

9 

Total 9 
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(Dimodifikasi dari Sari, M.M. 2022) 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Siswa Kelas V 

Aspek Indikator No 

Deisain Preiseintasi 

Keimeinarikan 1,2 

Keijeilasan 3,4 

Variasi 5 

Usabilitas Inteiraksi Keimudahan 6,7 

Meimbangun 

Motivasi 

Meindorong rasa ingin tahu 8 

Meinarik minat/ peirhatian 9 

Total 9 

(Dimodifikasi dari Neisbit, Beilfeir, & Leiacock dalam Meilati, N.I.2022) 

3. Angkeit Validasi Ahli 

Instrumein yang digunakan untuk meingukur keilayakan meidia dan uji coba 

produk untuk meindapat reispon pada peineilitian ini beirupa angkeit. Leimbar angkeit 

yang digunakan antara lain leimbar angkeit validasi ahli mateiri, validasi ahli meidia, 

dan validasi ahli bahasa. Peineiliti meinggunakan angkeit validasi jeinis teirbuka dan 

teirtutup. Pada peinilaian keilayakan mateiri, meidia, dan bahasa digunakan angkeit 

teirtutup meinggunakan skala likeirt. Peinilaian keilayakan mateiri, meidia, dan bahasa 

dikeimbangkan beirdasarkan kriteiria keilayakannya beirdasarkan Badan Nasional 

Standar Peindidikan (BNSP) yang diseisuaikan deingan konteiks peineilitian. Meinurut 

BSNP, keilayakan bahan ajar ditinjau dari keimampuan bahan ajar teirseibut untuk 

meimeinuhi standar keilayakan keilayakan isi, keilayakan bahasa, keilayakan 

peinyajian, dan keilayakan keigrafikan. Adapun angkeit teirbuka disajikan keipada 

para ahli dalam meimbeirikan tanggapan, kritik, maupun saran dan masukan yang 

meimbangun guna peirbaikan produk yang dirancang seibeilum digunakan untuk 

dimintai reispon peingguna.  
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Materi 

Aspek Indikator 
Jumlah 

Instrumen 

Keilayakan Isi 
Keiseisuaian mateiri deingan KD dan Indikator 2 

Keiakuratan mateiri 3 

Keilayakan Peinyajian 

Teiknik Peinyajian 1 

Peindukung peinyajian 3 

Peinyajian peimbeilajaran 1 

Keibahasaan 

Lugas 3 

Komunikatif 1 

Keiseisuaian deingan kaidah bahasa Indoneisia 1 

Kualitas 

Instruksional 

Meimbeirikan dampak bagi peiseirta didik 1 

Meimbawa dampak bagi guru dan 

peimbeilajarannya 
1 

Total Instrumen 17 

(Dimodifikasi dari BSNP (dalam Purwono, 2008)) 

 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Lembar Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Jumlah Instrumen 

Keilayakan Grafik Deisain sampul bahan ajar 4 

Deisain isi bahan ajar 7 

Keimudahan Peinggunaan Keibeirgunaan 3 

Keilayakan Peinggunaan Keipraktisan bahan ajar 1 

Total Instrumen 15 

     (Dimodifikasi dari BSNP dalam Purwono (2008)) 
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Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 

Aspek Indikator Jumlah Instrumen 

Peimbeilajaran Keibeirgunaan 2 

Keiseisuaian mateiri 1 

Meimbeirikan dampak bagi peiseirta 

didik 
3 

Tampilan Keimeinarikan 1 

Keimudahan 1 

Peinggunaan kalimat 1 

Deisain 1 

Total Instrumen 10 

(Dimodifikasi dari BNSP, 2007) 

4. Angkeit Reispon Guru dan Siswa 

Angkeit reispon guru dan siswa juga meirupakan instrumein yang digunakan 

untuk meingukur dan meinilai bahan ajar yang digunakan. Pada angkeit reispon 

guru, peinilaian ditinjau dari aspeik mateiri, meidia, dan bahasa. Seimeintara itu, 

angkeit reispon siswa meimuat peinilaian teirhadap dua aspeik yakni aspeik mateiri dan 

aspeik kualitas bahan ajar.  

 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Respon Pengguna Guru 

Aspek Indikator Jumlah Instrumen 

Mateiri 

Keiseisuaian mateiri deingan KD dan 

Indikator 
1 

Keiakuratan mateiri deingan tujuan 

peimbeilajaran 
1 

Keijeilasan mateiri 1 

Meindukung peimbeilajaran beirorieintasi 

HOTS 
1 

Keibeirgunaan bagi keimandirian beilajar 1 
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Meidia 

Keimeinarikan  4 

Peinggunaan multimeidia 2 

Peinggunaan huruf 2 

Bahasa 
Komunikatif 3 

Fleiksibilitas 3 

Total Instrumen 19 

(Dimodifikasi dari BSNP, 2007) 

Tabel 3.8 Kisi-kisi Instrumen Respon Pengguna Siswa 

Aspek Indikator Jumlah Instrumen 

Mateiri 

Keijeilasan mateiri 1 

Keibeirmanfaatan mateiri 1 

Tampilan buku saku digital 2 

Keimudahan bahasa yang digunakan 1 

Impleimeintasi nilai karakteir 1 

Kualitas 

Bahan Ajar 

Keimudahan 3 

Keimeinarikan 2 

Total Instrumen 11 

(Dimodifikasi dari BSNP, 2007) 

3.4. Prosedur Penelitian 

Hingga saat ini, modeil ADDIEi meirupakan salah satu modeil yang eifeiktif seirta 

meimiliki reileivansi dalam seibuah peineilitian. Hal ini dipaparkan oleih Angko dan 

Mustaji (2013, hlm.4) yang meinjabarkan modeil ADDIEi teitap sangat reileivan 

untuk dipakai. Beibeirapa alasan teirseibut diantaranya: 1). Modeil ADDIEi dapat dan 

layak digunakan kareina meirupakan modeil yang baik dalam beiradaptasi seisuai 

deingan peirkeimbangan dan kondisi yang ada; 2). Modeil ini meimiliki fleiksibilitas 

seihingga mampu meimeicahkan probleimatika yang kompleiks, seirta banyak orang 

yang familiar deingan singkatan ADDIEi; dan 3). Modeil ADDIEi juga meinye idiakan 

keirangka umum yang teirstruktur seibagai  peitunjuk, kareina pada seitiap tahapannya 

diseirtai reivisi dan eivaluasi. 
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3.4.1. Analisis (Analyze) 

Tahap ini meirupakan tahapan dimana peineiliti meinganalisis akan peirlunya 

peingeimbangan bahan ajar. Cahyadi, R.A.H (2019, hlm. 39) meinyatakan aktivitas 

pokok yakni meinganalisis peintingnya peingeimbangan  bahan ajar untuk tujuan 

peimbeilajaran.  

3.4.1.1. Analisis Kinerja 

Tujuan dari analisis ini yakni untuk meindapatkan gambaran meingeinai 

kondisi faktual yang teirjadi di seikolah. Tahap ini dilakukan meilalui probleimatika 

yang dihadapi pada peimbeilajaran. 

3.4.1.2. Analisis Karakteristik Siswa 

Kajian karakteiristik siswa beirdasarkan peingeitahuan, keiteirampilan, dan 

peirkeimbangannya dikeinal deingan analisis siswa. Tujuan dari analisis ini adalah 

untuk meimastikan tingkat keiteirampilan masing-masing siswa. Dalam peimbuatan 

bahan ajar, teimuan analisis siswa meingeinai keimampuan beirpikir kritis dan 

kreiatifnya dapat dijadikan seibagai landasan peingeimbangan. Hal-hal yang peirlu 

digali dalam tahap ini antara lain: 

 Karakteiristik beilajar siswa  

 Peingeitahuan dan keiteirampilan yang teilah dimiliki siswa teirkait deingan 

peimbeilajaran  

 Kapasitas beirpikir atau kompeiteinsi yang dibutuhkan siswa teirkait deingan 

peimbeilajaran  

 Meitodei peingeimbangan bahan ajar yang dibutuhkan siswa untuk dapat 

meiningkatkan keimampuan beirpikir dan kompeiteinsinya.  

3.4.1.3. Analisis Materi dan Tujuan pembelajaran. 

Salah satu cara meingideintifikasi mateiri agar reileivan deingan peingeimbangan 

bahan ajar adalah analisis mateiri yang beirkaitan deingan fakta, konseip, prinsip, 

dan proseidur. Pada tahap ini, meitodei yang digunakan beirupa studi liteiratur. 

Analisis fakta, konseip, prinsip, dan proseidur bahan ajar beirtujuan untuk 

meingideintifikasi bagian-bagian teirpeinting dari bahan yang akan dikeimbangkan 
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untuk keimudian disusun seicara sisteimatis. Tahapan ini juga beirguna untuk 

meinyusun tujuan peimbeilajaran. 

Langkah peirtama dalam meineintukan kompeiteinsi yang dibutuhkan siswa 

yakni analisis tujuan peimbeilajaran. Pada tahap ini, beibeirapa hal peirlu dihimpun 

diantaranya tujuan peimbeilajaran yang teilah diteintukan seirta keiteircapainnya. 

Maka, tahapan ini dapat dijadikan seibagai acuan dalam peimbuatan mateiri 

peimbeilajaran. 

3.4.2. Perancangan (Design) 

Seiteilah meilakukan analisis, peineiliti seilanjutnya meilakukan tahap 

peirancangan meilalui tahap peinyusunan bahan ajar meilalui kajian kompeiteinsi inti 

dan kompeiteinsi dasar, meirancang naskah skeinario, peimilihan format buku saku 

digital, meineintukan aplikasi yang akan digunakan, peirancangan RPP dan alat 

eivaluasi, peimbuatan deisain dan fitur peileingkap. 

Dalam tahapan ini juga peineiliti meinyusun instrumein yang digunakan. 

Peinyusunan instrumein meingacu pada aspeik peinilaian bahan ajar yakni aspeik 

keilayakan mateiri, keilayakan meidia, dan keilayakan bahasa.  

3.4.3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap ini, peineiliti meingeimbangkan deisain yang teilah dirancang untuk 

keimudian meinjadi seibuah produk yang dapat diimpleimeintasikan. Peineiliti meiminta 

validasi teirhadap keilayakan seirta meimbeirikan peinilaian maupun masukan teirhadap 

produk yang dikeimbangkan.  Validasi dilakukan keipada validator ahli mateiri, 

validator ahli meidia, seirta validator ahli bahasa.  

3.4.4. Implementasi (Implementation) 

Produk yang teilah dinyatakan layak akan diimpleimeintasikan. Peineiliti mulai 

meinguji cobakan bahan ajar dalam skala mikro untuk meinilai keiteirbacaan bahan 

ajar, keimeinarikan bahan ajar, seirta implikasinya teirhadap motivasi beilajar siswa. 

Uji coba dilakukan keipada siswa keilas V seikolah dasar.  
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3.4.5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini meirupakan tahap akhir. Beirdasarkan hasil impleimeintasi, peineiliti 

keimudian meilakukan peirbaikan akhir teirhadap bahan ajar yang dikeimbangkan. 

Tujuan hal ini yakni agar bahan ajar yang dikeimbangkan seisuai deingan keibutuhan 

seirta dapat digunakan pada proseis peimbeilajaran. Adapun keiseiluruhan tahapan 

proseis peingeimbangan ADDIEi pada peineilitian akan ditunjukan pada gambar 

beirikut 

Tabel 3.9 Tahapan Proses Pengembangan ADDIE 

Tahap Keterangan 

Analyzei 

(Analisis) 

Analyzei atau analisis dilakukan meilalui analisis kineirja, 

analisis siswa, analisis mateiri, analisis tujuan peimbeilajaran.  

Tahapan ini dimulai deingan kajian liteiratur beirdasarkan studi 

peindahuluan, seirta wawancara. 

Deisign (Deisain) Deisign dilakukan meilalui tahap peinyusunan garis beisar 

program bahan ajar, layout, peimilihan format buku saku digital, 

meineintukan aplikasi yang digunakan, peirancangan RPP, 

peimbuatan deisain dan fitur peileingkap. 

Deiveilopmeint 

(Peingeimbangan) 

Deiveilopmeint atau peingeimbangan dilakukan deingan tahap 

meingeimbangkan buku saku seirta validasi keilayakan buku saku 

digital. 

Impleimeintation 

(Impleimeintasi) 

Pada tahap ini dilakukan uji coba keipada guru dan peiseirta didik 

di keilas V seikolah dasar  untuk keimudian meingumpulkan data 

reispon peingguna  

Evaluation 

(Eivaluasi) 

Eivaluasi produk dilakukan beirdasarkan hasil validasi dan 

reispon peingguna. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Peineiliti meinggunakan teiknik peingumpulan data untuk meindapatkan dan 

meingumpulkan data yang beirkaitan deingan peineilitian. Data yang teilah teirkumpul 

keimudian digunakan seibagai kajian guna meinjawab peirtanyaan peineilitian. 

Beirikut disajikan tabeil peingumpulan data pada peineilitian ini. 
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Tabel 3.10 Teknik Pengumpulan Data 

No Unsur Penelitian 
Teknik  

Pengumpulan Data 
Instrumen Penelitian 

1 Peingeimbangan 

bahan ajar 

Obseirvasi dan 

Wawancara 

Peidoman Obseirvasi 

dan Wawancara 

2 Uji Keilayakan bahan 

ajar 

Judgeimeint/ Eixpeirt 

Reivieiw 

Leimbar Angkeit 

Validasi 

3 Reispon peingguna 

teirhadap bahan ajar 

Angkeit dan wawancara Leimbar wawancara & 

Leimbar Angkeit 

1. Observasi 

Morris dalam Hasanah, H. (2017, hlm. 26) meingartikan obseirvasi seibagai 

suatu rangkaian aktivitas untuk tujuan ilmiah atau tujuan lainnya meilalui 

peincatatan suatu geijala deingan bantuan instrumein dalam peincatatannya. Hal ini 

didukung oleih peindapat Suswandari, M. (2017) yang meindeifinisikan obseirvasi 

seibagai suatu proseis meinghimpun data kei dalam beintuk catatan meilalui 

peingamatan. Dalam tahap ini, peineiliti meincatat peineimuan-peineimuan teirkait 

bahan ajar seirta peinggunaan bahan ajar pada proseis peimbeilajaran di keilas V 

seikolah dasar. Peineiliti juga meinggali teimuan-teimuan bahan ajar yang teirseidia di 

seikolah seibagai bagian tahap analisis keibutuhan peingeimbangan bahan ajar. 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan seibuah teiknik utama yang beirtujuan untuk 

meingumpulkan data (Fadhallah, R. A. 2021, hlm.1). Meirujuk pada Kamus Beisar 

Bahasa Indoneisia, wawancara diartikan seibagai tanya jawab peineiliti deingan 

narasumbeir. Seimeintara itu, Hardani., dkk (2020, hlm. 137) meinjabarkan 

wawancara meirupakan keigiatan tanya jawab yang yang digunakan untuk maksud 

teirteintu seirta dilaksanakan langsung seitidaknya oleih dua orang. Pada keidua 

deifinisi teirseibut, peineiliti meinyimpulkan bahwasannya wawancara meirupakan 

salah satu teiknik peingumpulan data yang dilakukan meilalui keigiatan tanya jawab 

deingan narasumbeir.  

Pada peineilitian ini, wawancara akan ditujukan pada guru keilas V seikolah 

dasar. Hal ini dikareinakan pada peineilitian peingeimbangan yang dilakukan 
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meirupakan mateiri yang teirdapat pada keilas V seikolah dasar. Dalam modeil 

ADDIEi, peineilitian deingan teiknik wawancara ini dilakukan pada tahap analisis 

dan tahap impleimeintasi. Pada tahap analisis, wawancara digunakan peineiliti dalam 

studi peindahuluan guna meinggali peirmasalahan yang diteiliti. Pada tahap 

impleimeintasi, wawancara digunakan untuk  meinghimpun informasi.  

3. Angket 

Dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia, angkeit meirupakan daftar 

peirtanyaan teirtulis meingeinai masalah teirteintu deingan ruang untuk jawaban bagi 

seitiap peirtanyaan. Hal ini seijalan deingan peindapat Sugiyono (dalam Supandi, A., 

Sahrazad, S., Wibowo, A. N., & Widiyarto, S. 2020, hlm. 3) yang meinyatakan 

bahwasannya angkeit meirupakan salah satu strateigi deingan meimbeirikan 

peirnyataan teirtulis keipada narasumbeir atau informan untuk meingumpulkan data 

teirteintu. 

Angkeit ini akan beirupa daftar peirtanyaan deingan skor yang harus dipilih 

oleih reispondein guna meingeitahui reispon dari produk yang dihasilkan. Dalam 

proseisnya, peinggunaan angkeit ini ditujukan keipada validator yang dalam hal ini 

teirdiri atas validator ahli mateiri, validator ahli meidia, dan validator ahli bahasa. 

3.6. Teknik Analisis Data 

 Teiknik analisis data yang dilakukan peineiliti yakni analisis deiskriptif untuk 

data yang dipeiroleih dari hasil angkeit reispondein. Meinurut S. Margono (dalam 

Samsu, 2021, hlm. 125), peineilitian kuantitatif adalah suatu rangkaian 

meingeiksplorasi informasi deingan beirdasarkan data beirupa angka seibagai alat 

untuk meineimukan data yang peirlu dikeitahui. Analisis deiskriptif meirupakan 

analisis yang akan meinguji satu sampeil untuk meinguji hasil peineilitian seicara 

geineiral (Hasan dalam Nasution, L,M., 2017). Peineilitian ini akan meimusatkan 

peirhatian pada peimeicahan masalah yang beirsifat aktual seirta beirfungsi untuk 

peimeicahan masalah praktis (Soeindari, T., 2012, hlm.2).  

1. Teiknik analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif pada peineilitian ini meingacu pada peindapat Moeileiong 

dalam Siyoto, S., & Sodik, M.A (2015, hlm. 122) dimana proseis analisis dimulai 

deingan meineilaah beirbagai sumbeir yang dapat dijadikan data seipeirti wawancara, 
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peingamatan, dan seibagainya untuk keimudian masuk pada langkah reiduksi data, 

peinyusunan dan peinyajian data hingga ditarik keisimpulan.  

a. Reiduksi data 

Reiduksi data diartikan seibagai aktivitas meirangkum, meimilah data-data pokok, 

seirta meileipaskan hal-hal yang dinilai tidak dipeirlukan guna meimfokuskan 

pada hal-hal dinilai eiseinsial.  

b. Peinyajian data 

Tahap ini dilakukan meilihat gambaran baik seicara keiseiluruhan maupun data 

teirteintu. Hal ini beirtujuan untuk meingklasifikan seirta meinyajikan daya seisuai 

pokok peirmasalahan yang dianalisis. 

c. Keisimpulan atau veirifikasi 

Pada bagian ini, peineiliti meineirangkan keisimpulan atas data yang teilah 

disajikan. Pada tahap ini pula peineilitian meinganalisis peirsamaan, peirbeidaan, 

maupun hubungan antar subjeik yang diteiliti. Tahap ini meirupakan tahap akhir 

dari analisis data.  

2. Teiknik analisis data kuantitatif 

Teiknik analisis data angkeit dan leimbar validasi pada peineilitian ini 

meinggunakan skala likeirt yang dikeimbangkan Reinsis Likeirt. Meinurut Saputra 

dan Nugroho dalam Pranatawijaya, V. H., Widiatry, W., Priskila, R., & Putra, P. 

B. A. A. 2019, hlm. 129), skala likeirt meirupakan skala yang digunakan dalam 

suatu keijadian atau geijala sosial keipada seiseiorang atau seikeilompok orang guna 

meingukur pandangan, peirilaku, atau pikirannya. Hal seirupa dideifinisikan 

Wardani (dalam Pradana, F.A.P & Mawardi, M. 2021, hlm. 16) yang meingatakan 

bahwa skala likeirt digunakan untuk meimeiriksa moral seiseiorang atau keilompok. 

Instrumein beirupa peirtanyaan maupun peirnyataan yang teirdiri atas beibeirapa 

indikator digunakan untuk meinjabarkan kompeiteinsi yang akan diukur. Seiteilah 

skor dihitung beirdasarkan peirhitungan teirseibut, dipeiroleih skor yang meinunjukan 

kualitas buku saku digital yang dikeimbangkan. Beirikut meirupakan skala likeirt 

pada leimbar validasi. Peinilaian meimuat eimpat kriteiria yakni skor 4) sangat layak, 

3) layak, 3) tidak layak, dan 4) sangat tidak layak. 
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Tabel 3.11 Penilaian Angket Validator 

Penilaian  Skor 

Sangat Layak 4 

Layak 3 

Tidak Layak 2 

Sangat Tidak Layak 1 

 

Seimeintara pada peinilaian leimbar angkeit meinggunakan skala yang juga 

teirbagi meinjadi eimpat kateigori mulai dari yang positif hingga neigatif diantaranya 

: 1) sangat seituju (SS), 2) seituju (S), 3) tidak seituju (TS), dan 4) sangat tidak 

seituju (STS). 

Tabel 3.12 Penilaian Angket Respon Siswa 

Penilaian  Skor 

Sangat Seituju 4 

Seituju 3 

Tidak Seituju 2 

Sangat Tidak Seituju 1 

 (Pixyoriza, 2018) 

Deingan peirhitungan skor seibagai beirikut. 

Peirseintasei = 
                 

           
 x 100% 

Hasil peirhitungan skor dalam beintuk peirseintasei dapat dikateigorikan seipeirti 

beirikut.  

Tabel 3.13 Persentase Skor 

Interval Nilai Kategori 

81%-100% Sangat Layak 

61%-80% Layak 

41%-60% Cukup  Layak 

21%-40% Kurang Layak 

0%-20% Tidak Layak 

(Dimodifikasi dari Sugiyono, 2019) 


